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Berbicara di depan umum, apalagi di hadapan audiens yang dianggap 
sebagai orang-orang penting, bagi sebagian orang merupakan perkara mudah, 
namun tidak bagi yang lain. Sebagian orang merasa tersiksa dan kehabisan kata-
kata jika diminta untuk melakukan hal tersebut. Kondisi seperti itu merupakan 
salah satu perwujudan dari kecemasan berbicara di depan umum, yakni suatu 
keadaan tidak nyaman yang dialami seseorang pada saat berbicara di depan 
orang banyak, yang ditandai oleh reaksi fisik fisiologis dan psikologis (Bukhori, 
2016). Menurut Daradjat (dalam Bukhori, 2006) reaksi fisik fisiologi seperti 
jemari menjadi dingin, jantung berdebar kencang, keringat dingin, pening, nafas 
tidak teratur atau bahkan sesak nafas, sementara reasksi psikologis seperti 
ketakutan, susah berkonsentrasi, pesimis, dan gelisah.  
Kecemasan berbicara di depan umum adalah keadaan yang tidak nyaman 
yang sifatnya tidak menetap pada diri individu, baik ketika membayangkan 
maupun pada saat berbicara di hadapan orang banyak (Wahyuni, 2015). 
Kecemasan berbicara di depan umum juga dapat didefinisikan sebagai perasaan 
tidak nyaman dan tidak menyenangkan yang memicu rasa takut untuk berbicara, 
pidato, juga sekedar menyampaikan pendapat di muka umum secara personal 
atau kelompok, sehingga pesan tidak dapat tersampaikan secara sempurna, 
semuanya itu masuk dalam reaksi psikologis, fisiologis, dan reaksi perilaku 
secara umum (Kholisin, 2014). Kecemasan berbicara di depan umum dapat 
dialami oleh semua orang tak terkecuali mahasiswa.  Tiga komponen dimensi 





1. Cognitive , untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dengan membuat 
asumsi tentang sifat kejadian dari laporan lisan.  
2. Behavioral, sistem perilaku juga memerlukan beberapa elemen, 
termasuk penghindaran atau menghindari perilaku saat menghadapi 
stimulus kecemasan.  
3. Physiological, mengacu pada kesatuan sistem otonom yang simpatik, 
atau disebut sebagai sistem respons otonom.  
 Salah satu kompetensi (Soft Competency) yang harus dimiliki mahasiswa 
yaitu kemampuan berbicara di depan publik. Menurut Monarth & Kase (dalam 
Haryanthi & Tresniasari, 2012) kemampuan tersebut sangat mendukung 
mahasiswa agar dapat melakukan berbagai aktivitas kemahasiswaan seperti 
perkuliahan, presentasi ujian skripsi maupun berbagai kegiatan organisasi. 
Situasi yang umumnya menyebabkan terjadinya kecemasan pada konteks 
berbicara di depan publik, berdasarkan atas rangking kecemasannya yaitu saat 
berbicara di rapat, bertemu dengan orang baru pada situasi sosial, berbicara 
dengan figur otoritas, aktivitas presentasi, wawancara kerja, menjawab 
pertanyaan saat ditunjuk oleh figur otoritas, menjawab pertanyaan setelah 
menyajikan materi presentasi, memperkenalkan diri pada kelompok tertentu, 
partisipasi pada diskusi kelompok dan berbicara pada forum dengan kapasitas 
audiens yang relatif banyak. Menurut Monarth & Kase (dalam Haryanthi & 
Tresniasari, 2012) faktor-faktor yang mempengaruhi individu mengalami 






1. Faktor Biologis 
 Rasa takut maupun cemas dialami semua orang ketika berhadapan 
dengan bahaya. Pada saat menghadapi situasi yang membuatnya merasa 
tidak nyaman, respon fisiologis yang tampak adalah detak jantung 
berdebar dengan kuat; tekanan darah naik; wajah bersemu merah, gemetar 
pada tangan dan kaki. Bernafas dengan cepat; sulit mengatur pernafasan 
dan mengalami sakit kepala ringan serta berkeringat pada sekujur tubuh. 
2. Faktor Pikiran Negatif 
 Pikiran akan memicu respon biologis sebaliknya adakalanya respon 
biologis yang menampakkan kecemasan dan pikiran negatif akan 
menyertainya. Pikiran negatif yang umumnya timbul, pertama bahwa 
berbicara di depan umum menakutkan. Kedua, pikiran yang terlalu 
berlebihan terhadap konsekuensi negatif dari suatu situasi sosial. Ketiga, 
penalaran emosi merupakan suatu pemikiran tentang adanya perasaan 
cemas misalnya sakit perut akan menyebabkan individu mengungkapkan 
pendapat dengan buruk. Keempat, Adanya perasaan kurang mampu 
mengatasi beberapa kesulitan pada situasi sosial. Kelima, fokus terhadap 
aspek negatif dari suatu situasi dan mengabaikan hal-hal yang positif. 
3. Faktor Perilaku Menghindar 
 Respon yang alami saat mengalami kecemasan adalah bagaimana 
agar dapat lepas dari kondisi tersebut dengan strategi menghindar. Kita 
ingin menghindari situasi yang membuat tegang tersebut secepat mungkin 
dan tidak ingin kembali pada situasi yang sama.  
 
4. Faktor Emosional  
 Saat kita menunjukkan situasi takut, kita mengalami respon 
fisiologis, kognitif dan perilaku yang menggambarkan situasi tersebut 
sehingga kita sendiri yang mengembangkan rasa takut tehadap situasi 
tertentu. Individu tersebut cenderung merasakan perasaan cemas, takut, 
kuatir, merasa tidak mudah menghadapi situasi sosial, tegang, panik, dan 
gugup menghadapi situasi berbicara di depan umum. Saat individu 
menghindari situasi berbicara di depan publik tersebut, mereka menyadari 
implikasinya terhadap karir dan kehidupan sosial. Hal tersebut 
menyebabkan perasaan depresi, murung, frustrasi, putus asa, dan perasaan 
takut. 
 Rahayu (dalam Wahyuni, 2015) berpendapat bahwa mahasiswa yang 
mengalami kecemasan berbicara di depan umum akan mengarahkan mereka 
untuk tidak presentasi, menurunkan frekuensi dan intensitas keterlibatannya 
dalam transaksi berbicara di muka umum, sehingga dirinya akan menghindari 
situasi berbicara di muka umum. Bandura (1997) mengemukakan, bahwa 
individu yang mengalami kecemasan menunjukkan ketakutan dan perilaku 
menghindar yang sering mengganggu performansi dalam kehidupan mereka, 
begitu pula dalam situasi akademik. 
 Kecemasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah self-
efficacy, sebagaimana diungkapkan oleh Utomo (dalam Wahyuni, 2015) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa kecemasan berbicara di depan umum juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor kematangan emosi dan 




meledakkan emosi di hadapan orang lain, penilaian situasi kritis dan memiliki 
emosi yang stabil, sementara self-efficacy, ditandai dengan adanya kepercayaan 
diri dalam menghadapi situasi yang tidak menentu, keyakinan mencapai target, 
menumbuhkan motivasi dan mengatasi tantangan yang muncul. 
 Bandura (1997) mengemukakan bahwa self-efficacy adalah suatu keyakinan 
individu bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu dalam situasi tertentu 
dengan berhasil. Hal ini akan mengakibatkan bagaimana individu berpikir dan 
bertingkah laku terhadap keputusan yang dipilih, usaha-usaha yang akan 
dilakukan, dan keteguhannya pada saat menghadapi hambatan, memiliki rasa 
bahwa individu mampu untuk mengendalikan lingkungan (sosial) nya. 
Keyakinan pada seluruh kemampuan meliputi, kepercayaan diri, kemampuan 
menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak pada 
situasi yang penuh tekanan.  
Bandura (1997) mengemukakan bahwa self-efficacy terdiri dari tiga 
dimensi yaitu level, generality, dan strength. Level berkaitan dengan keyakinan 
individu dalam memilih suatu tugas berdasarkan tingkat kesukaran dan 
kemampuannya. Generality merupakan penguasaan individu terhadap bidang 
atau tugas pekerjaan. Strength merupakan tingkat kekuatan atau kemantapan 
individu terhadap keyakinannya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2015), diperoleh hasil 
bahwa ada hubungan negatif antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara di 
depan umum. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi, maka semakin 
rendah tingkat kecemasan dalam berbicara di depan umum. Bagi seseorang yang 
memiliki self-efficacy tinggi, tugas tidak dipandang sebagai ancaman yang harus 
 
dihindari, tetapi pekerjaan yang harus diselesaikan. Mereka tertarik terhadap 
suatu aktivitas, mengembangkan tujuan dan memiliki komitmen untuk mencapai 
tujuan tersebut. Mereka mencegah kegagalan, dan apabila mengalami kegagalan, 
cepat untuk mendapatkan kembali self-efficacy mereka.  
Hal lain yang juga berkaitan dengan kecemasan menurut Goleman (2003) 
yakni kecerdasan emosional dan pengendalian diri seseorang. Orang yang 
mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi, maka ia memiliki sikap yang 
tenang dalam menghadapi sesuatu, tidak cemas, tidak khawatir, tidak mudah 
takut, dan tidak cepat bertindak melakukan sesuatu. Sejalan dengan Goleman, 
Studi Hidayanti (dalam Kholisin, 2014) menemukan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh terhadap efektivitas komunikasi intrepersonal seseorang. 
Dengan demikian, kecerdasan emosional menjadikan seseorang lebih bisa 
mengendalikan emosinya dan menahan diri, tabah dalam menghadapi kesulitan, 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dapat mengembangkan potensi, 
dan tidak cemas dalam mengatasi berbagai gangguan.  
Empat dimensi model Emotional Intelligence (EI), yang diungkapkan 
oleh Salovey & Mayer (dalam Brackett & Salovey, 2006) yakni : 
1. Perception Of Emotion, kemampuan untuk merasakan emosi pada diri 
sendiri dan orang lain, begitu pula dalam objek, seni, cerita, musik, dan 
rangsangan lainnya 
2. Use Of Emotion To Facilitate Thinking, kemampuan untuk menghasilkan, 




mengkomunikasikan perasaan, atau menggunakannya dalam proses 
kognitif lainnya 
3. Understanding Of Emotion, informasi emosional yang lemah untuk 
mengerti, bagaimana emosi bergabung dan berkembang melalui transisi 
hubungan dan untuk menghargai makna emosional semacam itu 
4. Management of emotion, kemampuan untuk terbuka terhadap perasaan, 
untuk memodulasinya dalam diri orang lain sehingga bisa memajukan 
pemahaman dan pertumbuhan pribadi. 
Studi Utami (dalam Kholisin, 2014) menemukan bahwa seseorang akan 
merasa cemas bila dihadapkan dengan situasi yang berada di luar kendali, tidak 
menyenangkan, dan tidak kompromi dengan yang diinginkan. Namun, 
kecemasan tersebut bisa dikendalikan dengan kecerdasan emosional yang tinggi. 
Studi Melandy dan Aziza (dalam Kholisin, 2014) menemukan bahwa 
keberhasilan seseorang tidak hanya didukung oleh aspek fisik saja, namun aspek 
psikis juga mempunyai peran yang begitu penting dalam mewujudkan 
keberhasilan seseorang termasuk di dalamnya adalah kecerdasan emosional. 
Sebagai mahasiswa, memiliki dedikasi pada pendidikan, memiliki jiwa 
saing yang tinggi serta memiliki kemampuan komunikasi yang baik seperti dapat 
berbicara di depan umum merupakan kewajiban yang harus dipenuhi. Hal 
tersebut juga dapat dirasakan oleh mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana, 
tuntutan untuk melakukan presentasi dihampir setiap mata kuliah, berbicara 
dalam forum, berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan melakukan aktivitas di 
ruang publik lainnya. Namun dalam prosesnya sering kali mahasiswa pun dapat 
merasakan kecemasan saat berbicara di depan umum, faktor self-efficacy dan 
 
juga kecerdasan emosional pun kemungkinan berperan penting dalam proses 
tersebut.  
Penelitian dengan menggunakan dua variabel bebas yakni self-efficacy dan 
kecerdasan emosional yang dihubungkan dengan variabel tergantung yakni 
kecemasan berbicara di depan umum merupakan suatu penelitian yang belum 
pernah dilakukan dengan menggunakan subjek mahasiswa Universitas Kristen 
Satya Wacana. Maka dari itu penelitian ini hendak meninjau apakah self-efficacy  
dan kecerdasan emosional dapat berperan sebagai prediktor terhadap munculnya 
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa Universitas Kristen Satya 
Wacana. 
 
Dinamika Hubungan Variabel 
a. Korelasi variabel self-efficacy dan variabel kecemasan berbicara di depan 
umum 
        Menurut Dewi, 2012 (dalam Wahyuni, 2015) kecemasan berbicara di 
depan umum merupakan fungsi rendahnya self-efficacy. Self-efficacy 
berperan menentukan bagaimana seseorang melakukan pendekatan terhadap 
berbagai sasaran, tugas dan tantangan. Pada saat merasa takut dan cemas, 
biasanya individu mempunyai self-efficacy rendah. Sementara individu yang 
memiliki self-efficacy tinggi, merasa mampu dan yakin terhadap kesuksesan 
dalam mengatasi rintangan dan menggangap ancaman sebagai suatu 




         Wahyuni (2015) menyatakan bahwa bagi seseorang yang memiliki self-
efficacy tinggi, tugas tidak dipandang sebagai ancaman yang harus dihindari, 
tetapi pekerjaan yang harus diselesaikan. Mereka tertarik terhadap suatu 
aktivitas, mengembangkan tujuan dan memiliki komitmen untuk mencapai 
tujuan tersebut. Mereka mencegah kegagalan, dan apabila mengalami 
kegagalan, cepat untuk mendapatkan kembali self-efficacy mereka. 
Sebaliknya, apabila seseorang memiliki self-efficacy rendah, tugas dipandang 
sebagai ancaman. Mereka memiliki komitmen rendah untuk mencapai tujuan 
yang telah mereka tetapkan. Ketika menghadapi pekerjaan sulit, mereka 
malah memikirkan kekurangan-kekurangan diri, gangguan yang sedang 
dihadapi, masalah yang sedang dialami dan hal tersebut sangat merugikan 
mereka. Mereka tidak berpikir bagaimana cara untuk menghadapi tugas 
tersebut, tetapi menghindari dan mengurangi usaha mereka dan mudah 
menyerah.  
 Apabila seseorang mempunyai self-efficacy yang tinggi maka di dalam 
dirinya tidak akan timbul kecemasan untuk berbicara di depan umum, 
melainkan akan tetap fokus dan berkomitmen untuk berusaha menyelesaikan 
tugas yakni berbicara di depan umum dengan baik dan tidak menunjukkan 
kecemasan dari segi perilaku maupun fisiologisnya serta ia tidak 
mengganggap itu sebagai sebuah ancaman melainkan sebagai pekerjaan yang 
harus diselesaikan. Sebaliknya apabila seseorang mempunyai self-efficacy 
yang rendah maka di dalam dirinya akan timbul kecemasan untuk berbicara 
di depan umum yang dapat terlihat dari segi perilaku dan fisiologisnya. Ia pun 
mengganggap bahwa berbicara di depan umum merupakan sebuah pekerjaan 
 
yang sulit dan ancaman sehingga harus dihindari. Ia pun akan memiliki 
komitmen yang rendah untuk dapat mencapai tugas yakni berbicara di depan 
umum, serta lebih cenderung memikirkan kekurangan yang ia miliki.  
b. Korelasi variabel kecerdasan emosional dan variabel kecemasan berbicara di 
depan umum. 
  Menurut Nuraini (2013) kecerdasan emosional diperlukan oleh 
seseorang ketika menghadapi suatu masalah yang dapat menimbulkan 
tekanan atau kecemasan bagi orang tersebut. Seseorang yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik, akan lebih mampu mengatur emosinya 
sehingga dapat meminimalisasi atau bahkan menghindari perasaan cemas. 
Semakin tinggi kecerdasaan emosional yang dimiliki oleh seseorang, maka 
kecemasan yang dihadapi semakin menurun. Seseorang yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik, akan mampu mengolah emosi yang ada 
dalam dirinya sehingga menjadi sesuatu kekuatan yang lebih positif. 
Keterampilan dalam mengatur emosi akan membuat seseorang menjadi 
terampil dalam melepaskan diri dari perasaan negatif yang ada, sehingga 
kecemasan yang muncul dapat diminimalkan. Kecerdasan emosional yang 
dimiliki akan membantu seseorang keluar dari tekanan atau situasi yang tidak 
menyenangkan.  
Apabila seseorang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka ia 
tidak akan menunjukkan kecemasan saat berbicara di depan umum. Ia akan 
mampu mengelola emosi di dalam dirinya menjadi lebih positif sehingga 
dapat lepas dari perasaan yang negatif dan ia akan tetap tenang dan tidak 




memiliki kecerdasan emosional yang rendah maka ia akan menunjukkan 
kecemasan saat berbicara di depan umum yang dapat terlihat dari segi 
perilaku dan fisiologisnya. Ia tidak dapat mengatur emosi negatif dalam 
dirinya dan mengaggap itu sebagai situasi yang tidak menyenangkan dan 
penuh tekanan, akibatnya ia tidak dapat terlepas dari perasaan cemas dan 
emosi negatif yang ia rasakan. 
c. Korelasi variabel self-efficacy dan variabel kecerdasan emosional dengan 
variabel kecemasan berbicara di depan umum. 
• Semakin tinggi variabel  self-efficacy maka variabel kecemasan berbicara 
di depan umum akan semakin rendah, dan sebaliknya. 
• Semakin tinggi variabel kecerdasan emosional maka variabel kecemasan 
berbicara di depan umum akan semakin rendah, dan sebaliknya. 
Hipotesis 
1. Self-efficacy secara mandiri dapat berperan sebagai prediktor bagi 
munculnya kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 
Universitas Kristen Satya Wacana. 
2. Kecerdasan emosional secara mandiri dapat berperan sebagai prediktor bagi 
munculnya kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 
Universitas Kristen Satya Wacana.  
3. Self-efficacy dan kecerdasan emosional secara bersama-sama dapat 
berperan sebagai prediktor bagi munculnya kecemasan berbicara di depan 





A. Definisi Operasional 
1.  Kecemasan berbicara di depan umum 
        Kecemasan berbicara di depan umum adalah suatu kondisi tidak 
nyaman atau tidak menyenangkan dan sifatnya tidak menetap yang memicu 
adanya tekanan fisik dan psikis ketika harus berbicara atau menyampaikan 
pikiran, gagasan, dan perasaan di muka umum sehingga pesan tidak dapat 
tersampaikan secara sempurna. Tiga komponen dimensi kecemasan menurut 
Lang (dalam Craske, 1982) yakni: cognitive, behavioral, dan physiological. 
Diungkap menggunakan Public Speaking Anxiety Scale  
(PSAS). 
2. Self-efficacy 
Self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki oleh individu terhadap 
kemampuan atau kompetensinya untuk dapat menguasai situasi dan 
memperoleh hasil yang positif. Bandura (1997) mengemukakan bahwa self-
efficacy terdiri dari tiga dimensi yaitu level, generality, dan strength. 
Diungkap menggunakan Generalized Self-Efficacy Scale (GSES). 
 
3. Kecerdasan Emosional 
  Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang merasakan, 
memahami, memotivasi, dan mengelola emosi diri sehingga mendorong 
individu untuk mencapai potensi dan tujuan yang baik dan unik yang ada pada 




berinteraksi kepada orang lain dan memecahkan masalah dalam interaksi 
sosial secara tepat dan akurat. Empat dimensi model Emotional Intelligence 
(EI), yang diungkapkan oleh Salovey & Mayer (dalam Brackett & Salovey, 
2006) yakni : perception of emotion, use of emotion to facilitate thinking, 
understanding of emotion, and management of emotion. Diungkap 
menggunakan Shutte Emotional Intelligence Scale (SEIS).  
B. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel terikat dan 
variabel bebas, yaitu:  
- Variabel terikat (Y) : Kecemasan Berbicara di Depan Umum  
- Variabel bebas (X1) : Self-Efficacy  








C. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian  
X1 (Variabel bebas) 
Self-Efficacy 
Y (Variabel terikat) 
Kecemasan Berbicara di 
Depan Umum 
 X2  (Variabel bebas) 
Kecerdasan Emosional 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
korelasional. Penelitian ini menggunakan metode korelasi untuk mengukur 
besar dan arah hubungan dua  variabel atau lebih. Dari teknik korelasi akan 
didapatkan besar kecilnya hubungan antara dua variabel atau lebih yang 
dinyatakan dalam angka, yang biasa disebut dengan koefisien korelasi 
(Setiasih & Setyanigrum, 2013). Metode korelasi digunakan untuk 
mengetahui hubungan Self-Efficacy (X1), dan Kecerdasan Emosional (X2) 
dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum (Y).  
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Kristen 
Satya Wacana, Salatiga, dengan kriteria sebagai berikut : memiliki status 
sebagai mahasiswa aktif UKSW, dan merupakan mahasiswa angkatan 2017. 
2. Sampel Penelitian   
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling. Random sampling (Hadi, 2004) adalah salah satu teknik sampling 
dimana tiap-tiap individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama 
untuk ditugaskan menjadi anggota sampel. 
 




Penelitian ini akan menggukan pengukuran variabel dalam bentuk skala 
yang akan dibagikan kepada subjek untuk diisi. Pada penelitian ini, instrumen 
yang digunakan adalah tiga skala yaitu: 
1. Skala Kecemasan Berbicara Di Depan Umum 
Penelitian ini menggunakan Public Speaking Anxiety Scale (PSAS) yang 
dikembangkan oleh Bartholomay & Houlihan (2016). Skala tersebut 
dikembangkan dari tiga model komponen kecemasan yakni cognitive, 
behavioral, and physiological yang diungkapkan oleh Lang (dalam 
Bartholomay & Houlihan, 2016 ). PSAS memiliki 17 item , dengan 
pembagian item sebagai berikut : komponen cognitive terdiri dari 8 item, 
komponen behavioral terdiri dari 4 item, dan komponen physiological terdiri 
dari 5 item. PSAS mempunyai validitas yang tinggi dengan komponen 
kecemasan berbicara  (r = 0.835-0.845). PSAS mempunyai reliabilitas 
dengan tiga komponen yang diungkapkan oleh Lang (1971) yakni sub skala 
cognitive mempunyai internal konsistensi tinggi dengan alpha Cronbach’s  
0.881. Sub skala behavioral mempunyai internal konsistensi yang agak 
rendah  dengan alpha Cronbach’s 0.747, dan sub skala physiological 
mempunyai internal konsistensi yang tinggi dengan alpha Cronbach’s 0.867. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada skala likert, 
terdapat dua jenis pernyataan yaitu pernyataan negatif dan pernyataan positif 
yang dapat dipilih oleh responden. Tiap item dibagi dalam 4 ketegori yaitu 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  
 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas try out terpakai dan seleksi item 
yang dilakukan sebanyak dua kali putaran, dengan standar koefisiensi korelasi 
>0,30 (Azwar, 2012). Pada putaran pertama hasil seleksi 17 item didapatkan 
2 item gugur dengan koefisiensi reliabilitas sebesar 0,873, selanjutnya 
dilakukan seleksi yang kedua dengan 15 item dan tidak didapati lagi item yang 
gugur dengan koefisiensi reliabilitas sebesar 0,888. Nilai item total 
correlation bergerak dari 0,335 sampai 0,675.  
2. Skala Self-efficacy 
Penelitian ini menggunakan Generalized Self-Efficay Scale (GSES) 
yang dikembangkan oleh Ralf Schwarzer dan kolega-koleganya (Zhou, 2015). 
Skala tersebut terdiri dari 10 item. Skala tersebut juga didasari oleh tiga 
dimensi self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yaitu level, 
generality, dan strength. Reliabilitas GSES tergolong mempunyai internal 
konsistensi yang tinggi dengan alpha’s berkisar 0.82-0.93. Validitas GSES 
ditinjau dari adanya korelasi positif dengan pengukuran lain yakni self-esteem 
(0.52), internal control beliefs (0.40) dan optimism (0.49). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada skala likert, terdapat dua 
jenis pernyataan yaitu pernyataan negatif dan pernyataan positif yang dapat 
dipilih oleh responden. Tiap item dibagi dalam 4 ketegori yaitu sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas try out terpakai dan seleksi item 
yang dilakukan sebanyak satu kali putaran, dengan standar koefisiensi 




didapatkan semua item tidak ada yang gugur dengan koefisiensi reliabilitas 
sebesar 0,801. Nilai item total correlation bergerak dari 0,364 sampai 0,682.  
3. Skala Kecerdasan Emosional  
Penelitian ini menggunakan Schutte Emotional Intelligence Scale 
(SEIS) yang dikembangkan oleh Schutte et al. (1998). Penelitian ini akan 
menggunakan item dari skala  SEIS yang diteliti kembali oleh Jonker & 
Vosloo (2008). Dalam skala SEIS yang digunakan, terdiri atas 29 item yang 
mewakili enam faktor dimensi SEIS yang didasarkan yakni positive affect, 
emotion-others, happy emotions, emotions-own, non-verbal emotions dan 
emotions management. Keenam faktor dimensi tersebut didasarkan pada 
dimensi dari model Emotional Intelligence (EI), yang diungkapkan oleh 
Salovey & Mayer (dalam Brackett & Salovey, 2006) yakni perception of 
emotion, use of emotion to facilitate thinking, understanding of emotion, and 
management of emotion. SEIS mempunyai reliabilitas berkisar 0.70–0.85. 
SEIS mempunyai validitas yang tergolong sedang hingga tinggi dengan the 
big five personality factors. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan pada skala likert, terdapat dua jenis pernyataan yaitu pernyataan 
negatif dan pernyataan positif yang dapat dipilih oleh responden. Tiap item 
dibagi dalam 4 ketegori yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 
dan sangat tidak sesuai (STS).  
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas try out terpakai dan seleksi item 
yang dilakukan sebanyak dua kali putaran, dengan standar koefisiensi korelasi 
>0,30 (Azwar, 2012). Pada putaran pertama hasil seleksi 29 item didapatkan 
 
3 item yang gugur dengan koefisiensi reliabilitas sebesar 0,878. Selanjutnya 
pada putaran kedua dengan 26 item dan tidak didapati item yang gugur dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,886. Nilai item total correlation bergerak dari 
0,333 sampai 0,601.  
F.  Teknik Analisis Data 
 Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
regresi berganda. Untuk menganalisa data menggunakan alat bantu program 
komputer SPSS 16.00 for windows. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Data Deskriptif  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Self-efficacy 175 16 36 28.30 3.650 
Kecerdasan emosional 175 69 110 87.17 9.055 
Kecemasan berbicara di 
depan umum 
175 24 66 43.35 7.141 
Valid N (listwise) 175     
 
 
Untuk mengetahui tinggi rendah nilai sampel, maka dilakukan ketegorisasi 
terhadap skala yang dipakai dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif, pada variabel self-efficacy diperoleh mean 28,30 dan standar devisasi 




deviasi senilai 9,055, dan variabel kecemasan berbicara di depan umum dengan 
nilai mean 43,35 dan standar deviasi 7,141. 
Tabel 2 
Kategorisasi Skor Skala Self-Efficacy 
Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 
Standard 
Deviasi 





28<x≤34 Tinggi 81 46,29  
22<x≤28 Sedang 78 44,57  
16<x≤22 Rendah 8 4,57  
10≤x≤16 Sangat Rendah 1  0,57  
 
Berdasarkan hasil kategorisasi, self-efficacy dikategorikan menjadi lima 
kategori yakni kategori sangat tinggi dengan persentase 4%, kategori tinggi dengan 
persentase sebesar  46,29%, kategori sedang dengan persentase sebesar 44,57%,  
kategori rendah dengan persentase sebesar 4,57%,  dan kategori sangat rendah 
dengan persentase sebesar 0,57 %.  Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 





Kategori Skor Skala Kecerdasan Emosional 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 
Standard 
Deviasi 









81,2<x≤98,6 Tinggi 114 65,14 
63,8<x≤81,2 Sedang 40 22,86  
46,4<x≤63,8 Rendah 0 0 
29≤x≤46,4 Sangat Rendah 0  0 
 
Berdasarkan hasil kategorisasi, kecerdasan emosional  dikategorikan 
menjadi lima kategori yakni kategori sangat tinggi dengan persentase 12 %,  
kategori tinggi dengan persentase sebesar  65,14%, kategori sedang dengan 
persentase sebesar 22,86%,  kategori rendah dengan persentase sebesar 0%,  dan 
kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 0 %.  Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa skor mean subjek pada variabel kecerdasan emosional  
masuk dalam kategori tinggi. 
Tabel 4 
Kategori Skor Kecemasan Berbicara Di Depan Umum 
Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 
Standard 
Deviasi 





47,6<x≤57,8 Tinggi 41 23,43  
37,4<x≤47,6 Sedang 92 52,57  
27,2<x≤37,4 Rendah 32 18,28 
17≤x≤27,2 Sangat Rendah 4  2,29 
 
Berdasarkan hasil kategorisasi, kecemasan berbicara di depan umum 




3,43%, kategori tinggi dengan persentase sebesar  23,43%, kategori sedang dengan 
persentase sebesar 52,57%,  kategori rendah dengan persentase sebesar 18,28%,  
dan kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 2,29%.  Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa skor mean subjek pada variabel kecemasan 
berbicara di depan umum yang masuk dalam kategori sedang. 
2. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnonov. Dari penelitian 
ini menunjukkan hasil bahwa ketiga variabel berdistribusi normal, yaitu 
variabel self-efficacy dengan K-S-Z = 1.128 yang memiliki signifikansi 0,157 
(p>0,05), variabel kecerdasan emosional dengan K-S-Z = 9.96 yang memiliki 
signifikansi 0,286 (p>0,05), variabel kecemasan berbicara di depan umum 
dengan K-S-Z = 1.149 yang memiliki signifikansi 0,143 (p>0,05). 
b. Uji Linearitas 
     Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear antara variabel self-
efficacy dan kecerdasan emosional (variabel bebas) terhadap variabel 
kecemasan berbicara di depan umum (variabel tergantung). Peneliti 
melakukan uji linearitas (p>0,05). Dari kedua hubungan tersebut kedua 
variabel self-efficacy dan kecerdasan emosional memiliki hubungan linear, 
yaitu uji linearitas antara variabel self-efficacy dan kecemasan berbicara di 
depan umum diperoleh F beda = 0,860 serta memiliki signifikansi sebesar 
0,616 (p>0,05) dan uji linearitas antara variabel kecerdasan emosional  dan 
 
kecemasan berbicara di depan umum diperoleh F beda = 0,719 serta memiliki 
signifikansi sebesar 0,878 (p>0,05). 
c. Uji Multikolinearitas 
Nilai Variance Inflation Factor (VIF) kedua variabel bebas yaitu self-
efficacy dan kecerdasan emosional menunjukkan angka 1,359 (VIF<10) dan 
nilai tolerance sebesar 0,736 (tolerance>0,01). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa antara kedua variabel bebas tidak terdapat multikolinearitas.  
3. Uji Hipotesis 
Tabel 5 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1140.949 2 570.474 12.689 .000a 
Residual 7733.085 172 44.960   
Total 8874.034 174    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan 
emosional, Self-efficacy 
    
b. Dependent Variable: Kecemasan berbicara di depan umum    
 
 Pada bagian ini, menunjukkan besarnya angka signifikansi pada 
perhitungan ANOVA yang akan digunakan untuk uji kelayakan model regresi. 
Dalam hasil uji ANOVA, penelitian ini menghasilkan nilai F hitung  adalah 
12,689 dan F tabel adalah 4,6052 (F tabel lebih kecil dari F hitung), dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa self-
efficacy dan kecerdasan emosional secara bersama-sama dapat menjadi prediktor 







Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .359a .129 .118 6.705 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional, Self-
efficacy 
 





Nilai R Square dalam tabel diatas sebesar 12,9 dan nilai R sebesar 0,359. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa 12,9 atau 12,9% kecemasan berbicara di depan 
umum dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel self-efficacy dan kecerdasan 
emosional. Maka self-efficacy dan kecerdasan emosional berperan sebagai 
prediktor sebesar 12,9 % terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada 
mahasiswa UKSW artinya terdapat variabel lain sebesar 87,1 %yang dapat berperan 
sebagai prediktor bagi munculnya kecemasan berbicara di depan umum selain 
variabel self-efficacy dan kecerdasan emosional. Dan pada bagian standar error of 
the estimate yang bernilai 6,705 dan jumlah ini lebih kecil dari nilai standar deviasi 
kecemasan berbicara di depan umum (7,141). Hal ini berarti self-efficacy dan 
kecerdasan emosional secara bersama-sama dapat menjadi prediktor untuk 
kecemasan berbicara di depan umum. Setelah mengetahui kelayakan self-efficacy 
dan kecerdasan emosional dalam memprediksi kecemasan berbicara di depan 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.453 5.192  5.865 .000 
Self-efficacy .803 .162 .410 4.946 .000 
Kecerdasan 
emosional 
-.113 .065 -.143 -1.721 .087 
a. Dependent Variable: Kecemasan berbicara di depan 
umum 
   
 
Untuk menguji koefisien regresi dapat dilihat dari Standardized 
Coefficients yang menunjukkan besarnya nilai yang digunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel bebas secara parsial (mandiri) terhadap variabel 
tergantung. 
 Angka koefisien nilai t hitung = 4,946 , t tabel = 1,960 (t hitung > t tabel), 
dan sig = 0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dapat menjadi 
prediktor secara mandiri terhadap kecemasan berbicara di depan umum.   
Angka koefisien nilai t hitung = -1,721 , t tabel = 1,960 (t hitung < t tabel), 
dan  sig =  0,087(p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
tidak dapat menjadi prediktor secara mandiri terhadap kecemasan berbicara di 
depan umum.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang diajukan 




secara bersama-sama dapat menjadi prediktor bagi munculnya kecemasan berbicara 
di depan umum. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan hasil perhitungan 
analisis regresi berganda dan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), 
dan nilai F hitung sebesar 12,689 > dari F tabel yaitu 4,6052 maka dapat dimaknai 
bahwa variabel bebas (self-efficacy dan kecerdasan emosional) secara bersama-
sama dapat menjadi prediktor bagi munculnya variabel tergantung (kecemasan 
berbicara di depan umum pada mahasiswa UKSW). Hasil perhitungan tersebut 
sejalan dengan yang dingkapkan oleh oleh Utomo (dalam Wahyuni, 2015) yang 
mengungkapkan bahwa kecemasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah self-efficacy ditandai dengan adanya kepercayaan diri dalam menghadapi 
situasi yang tidak menentu, keyakinan mencapai target, menumbuhkan motivasi 
dan mengatasi tantangan yang muncul. Faktor yang lain yang juga mempengaruhi 
kecemasan berbicara di depan umum adalah kecerdasan emosional, studi Utami 
(dalam Kholisin, 2014) menemukan bahwa seseorang akan merasa cemas bila 
dihadapkan dengan situasi yang berada di luar kendali, tidak menyenangkan, dan 
tidak kompromi dengan yang diinginkan. Namun, kecemasan tersebut bisa 
dikendalikan dengan kecerdasan emosional yang tinggi. 
Self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa UKSW tergolong tinggi. 
Mahasiswa yang mengalami kecemasan saat menafsirkan emosi audiens yang 
negatif dalam hal ini mempergunakan kecerdasan emosional yang tinggi, dan lalu 
memberdayakan self-efficacynya yang tinggi maka ia akan mempunyai sikap yang 
tidak menghindari untuk berbicara di depan umum, menganggap hal tersebut 
sebagai tantangan dan bukan ancaman dan  mempunyai komitmen yang tinggi 
untuk berbicara di depan umum dengan baik. Menurut Dewi (dalam Wahyuni, 
 
2015) individu yang memiliki self-efficacy tinggi, merasa mampu dan yakin 
terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan dan menggangap ancaman sebagai 
suatu tantangan yang tidak perlu dihindari. Wahyuni (2015) menyatakan bahwa 
bagi seseorang yang memiliki self-efficacy tinggi, tugas tidak dipandang sebagai 
ancaman yang harus dihindari, tetapi pekerjaan yang harus diselesaikan. Mereka 
tertarik terhadap suatu aktivitas, mengembangkan tujuan dan memiliki komitmen 
untuk mencapai tujuan tersebut. Maka dari itu self-efficacy dan kecerdasan 
emosional secara bersama-sama dapat menjadi  prediktor bagi timbulnya 
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa UKSW. 
Melalui uji regresi berganda didapatkan nilai R Square sebesar 12,9 atau 
12,9% dan nilai R sebesar 0,359 . Nilai tersebut dapat dimaknai, bahwa self-efficacy 
dan kecerdasan emosional secara bersama-sama berperan sebagai prediktor sebesar 
12,9 % terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa UKSW, 
artinya terdapat variabel lain sebesar 87,1 % yang dapat berperan sebagai prediktor 
bagi munculnya kecemasan berbicara di depan umum selain variabel self-efficacy 
dan kecerdasan emosional. Nilai R dapat dimaknai sebagai besarnya hubungan 
antar ketiga variabel secara simultan sebesar 0,356. Dan pada bagian standar error 
of the estimate yang bernilai 6,705 dan jumlah ini lebih kecil dari nilai standar 
deviasi kecemasan berbicara di depan umum yang sebesar 7,141. Hal ini berarti 
self-efficacy dan kecerdasan emosional dapat dijadikan prediktor untuk kecemasan 
berbicara di depan umum. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada faktor lain 
yang berkemungkinan lebih besar untuk menjadi prediktor kecemasan berbicara di 
depan umum, seperti faktor kematangan emosi yang diungkapkan oleh Utomo 




Berdasarkan perhitungan koefisien regresi antara self-efficacy dan 
kecemasan berbicara di depan umum didapatkan nilai t hitung = 4,946 dan t tabel 
= 1,960 (t hitung > t tabel), nilai signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05), sehingga dapat 
dimaknai bahwa self-efficacy dapat menjadi prediktor secara mandiri terhadap 
timbulnya kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa UKSW. Maka 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa self-efficacy secara mandiri dapat 
berperan sebagai prediktor bagi munculnya kecemasan berbicara di depan umum 
pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana dapat diterima. Hasil penelitian 
tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Listiyani, 
Machmuroch, & Hardjono, (2015) diperoleh hasil bahwa ada hubungan negatif 
serta signifikan antara self-efficacy dan kecemasan berbicara di kelas.  Dan sesuai 
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2015), diperoleh hasil bahwa 
ada hubungan negatif antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara di depan 
umum. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi, maka semakin rendah tingkat 
kecemasan dalam berbicara di depan umum. Apabila seseorang mempunyai self-
efficacy yang tinggi maka di dalam dirinya tidak akan timbul kecemasan untuk 
berbicara di depan umum, melainkan akan tetap fokus dan berkomitmen untuk 
berusaha menyelesaikan tugas yakni berbicara di depan umum dengan baik dan 
tidak menunjukkan kecemasan dari segi perilaku maupun fisiologisnya serta ia 
tidak mengganggap itu sebagai sebuah ancaman melainkan sebagai pekerjaan yang 
harus diselesaikan. Sebaliknya apabila seseorang mempunyai self-efficacy yang 
rendah maka di dalam dirinya akan timbul kecemasan untuk berbicara di depan 
umum yang dapat terlihat dari segi perilaku dan fisiologisnya. Ia pun mengganggap 
bahwa berbicara di depan umum merupakan sebuah pekerjaan yang sulit dan 
 
ancaman sehingga harus dihindari. Ia pun akan memiliki komitmen yang rendah 
untuk dapat mencapai tugas yakni berbicara di depan umum, serta lebih cenderung 
memikirkan kekurangan yang ia miliki.  
Sementara itu koefisien regresi antara kecerdasan emosional dan kecemasan 
berbicara di depan umum di dapatkan nilai t hitung = -1,721 dan t tabel = 1,960 (t 
hitung < t tabel), dan  sig =  0,087 (p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional tidak dapat menjadi prediktor secara mandiri terhadap 
timbulnya kecemasan berbicara di depan umum.  Hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa kecerdasan emosional secara mandiri dapat berperan sebagai prediktor bagi 
munculnya kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa UKSW ditolak. 
Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kholisin (2014), 
diperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa KKN ke-64 tahun 2015 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.  
Berdasarkan hasil kategorisasi skala kecemasan berbicara di depan umum, 
diketahui bahwa persentase yang paling tinggi yakni 52,57%, dan rata-rata 
mahasiswa UKSW memiliki kecemasan berbicara berbicara di depan umum 
termasuk dalam kategori sedang. Hasil kategorisasi skala self-efficacy 
menunjukkan persentase yang paling tinggi senilai 46,29%, dengan rata-rata 
mahasiswa UKSW memiliki self-efficacy yang termasuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil kategorisasi skala kecerdasan emosional, diketahui bahwa 
persentase yang paling tinggi yakni 65,14%, dengan rata-rata mahasiswa UKSW 
memiliki kecerdasan emosional termasuk dalam kategori tinggi. Apabila seseorang 




kecemasan untuk berbicara di depan umum, melainkan akan tetap fokus dan 
berkomitmen untuk berusaha menyelesaikan tugas yakni berbicara di depan umum 
dengan baik dan tidak menunjukkan kecemasan dari segi perilaku maupun 
fisiologisnya serta ia tidak mengganggap itu sebagai sebuah ancaman melainkan 
sebagai pekerjaan yang harus diselesaikan. Apabila seseorang memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi maka ia tidak akan menunjukkan kecemasan saat berbicara 
di depan umum. Ia akan mampu mengelola emosi di dalam dirinya menjadi lebih 
positif sehingga dapat lepas dari perasaan yang negatif dan ia akan tetap tenang dan 
tidak merasa tertekan saat berbicara di depan umum. 
Kategori kecerdasan emosional pada mahasiswa UKSW yang tergolong 
tinggi dan kategori kecemasan berbicara di depan umum tergolong sedang. 
Goleman (dalam Nuraini, 2013) mengungkapkan salah satu aspek dari kecerdasan 
emosional adalah mengenali emosi orang lain yang merupakan kemampuan untuk 
memahami perasaan, pikiran dan tindakan orang lain berdasarkan sudut pandang 
orang tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa UKSW saat 
mengalami kecemasan berbicara di depan umum, rata-rata dari mereka memiliki 
kemampuan untuk memahami perasaan diri sendiri dan orang lain dengan baik, 
sehingga saat berbicara di depan umum mereka dapat pula menafsirkan emosi yang 
audiens miliki dengan baik dan tepat. Apabila mereka melihat bahwa mimik wajah 
dan bahasa tubuh atau dalam hal ini pesan nonverbal yang dikirimkan oleh audiens 
bermakna tidak menyengkan, ataupun tidak mengerti dan bermakna lain, maka hal 
itu akan berpengaruh kepada mahasiswa tersebut dan akan berkemungkinan 
menimbulkan kecemasan berbicara di depan umum yang telah ada di dalam dirinya, 
yang kemudian akan semakin menambah kecemasan tersebut.  
 
Kecemasan berbicara di depan umum adalah keadaan yang tidak nyaman 
yang sifatnya tidak menetap pada diri individu, baik ketika membayangkan maupun 
pada saat berbicara di hadapan orang banyak (Wahyuni, 2015). Kecemasan yang 
datangnya tiba-tiba, membuat rasa tidak nyaman dan menimbulkan kegelisahan, 
kegundahan dan kegusaran. Perasaan cemas tersebut, terkadang membuat individu 
ingin lari menghindar dari permasalahan atau keadaan yang sedang dialami 
(Wahyuni, 2015). Kecerdasan emosional yang tergolong tinggi yang dimiliki oleh 
mahasiswa berkemungkinan akan membuat mahasiswa menjadi terpengaruh dan 
semakin merasakan kecemasan saat berbicara di depan umum ketika mereka 
menafsirkan bahwa audiens memiliki emosi negatif terhadap mereka, hal tersebut 
yang berkemungkinan menjadikan kecerdasan emosional tidak dapat menjadi 
prediktor secara mandiri terhadap timbulnya kecemasan berbicara di depan umum.   
 Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1). self-efficacy secara mandiri dapat menjadi 
prediktor bagi munculnya kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 
UKSW. 2). kecerdasan emosional secara mandiri tidak dapat berperan sebagai 
prediktor bagi munculnya kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 
UKSW. 3). self-efficacy dan kecerdasan emosional secara bersama-sama dapat 
berperan sebagai prediktor bagi munculnya kecemasan berbicara di depan umum 
pada mahasiswa UKSW. Penelitian ini memiliki kelebihan yakni skala yang 
digunakan telah memiliki reliabilitas dan validitas yang masuk dalam kategori baik 
sehingga dapat dipergunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Penelitian ini 




fakultas yang ada di UKSW, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada 




A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Self-efficacy secara mandiri dapat menjadi prediktor bagi munculnya 
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa UKSW. 
2. Kecerdasan emosional secara mandiri tidak dapat berperan sebagai prediktor 
bagi munculnya kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 
UKSW. 
3. Self-efficacy dan kecerdasan emosional secara bersama-sama dapat berperan 
sebagai prediktor sebesar 12,9% bagi munculnya kecemasan berbicara di 
depan umum pada mahasiswa UKSW 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut : 
1. Mahasiswa  
  Mahasiswa diharapkan memiliki self-efficacy yang tinggi dengan 
bersikap optimis bahwa dirinya mampu berbicara di depan umum dengan 
 
baik dan berani menghadapi risiko ketika berbicara didepan umum. 
Mahasiswa juga dapat memiliki kecerdasan emosional yang baik dengan 
berpikir positif dan bersikap tenang dalam menghadapi kondisi yang tidak 
terkendali seperti kecemasan saat berbicara di depan umum sehingga dapat 
membuat energi negatif dari dalam dirinya maupun orang lain dapat diubah 
menjadi energi positif sehingga kecemasan yang dirasakan berkurang dan 
dapat mengontrol emosi dengan baik. 
2. Peneliti Lain 
  Peneliti lain diharapkan dapat lebih memperkaya data hasil 
penelitian dari berbagai sumber mengenai ketiga variabel yakni self-efficacy, 
kecerdasan emosional, dan kecemasan berbicara di depan umum agar dapat 
mendukung keabsahan hasil penelitian. Peneliti lain juga diharapkan dapat 
melakukan variasi dari variabel bebas yang ada seperti dapat 
mempergunakan variabel selain kecerdasan emosional misalnya self-esteem, 
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